II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa,
memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan
dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar
bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya. Jadi dalam pembelajaran kooperatif
siswa berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun sebagai guru.

Menurut Ibrahim,dkk (dalam Trianto, 2009:59) tujuan-tujuan pembelajaran kooperatif
mencakup tiga jenis tujuan penting, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap
keragaman, dan pengembangan keterampilansosial.

Pembelajaran kooperatif mempunyai efek yang berarti terhadap penerimaan yang luas
terhadap keragaman ras, budaya dan agama, strata sosial, kemampuan, dan

ketidakmampuan.

Menurut Karlina (2008:2), ada empat karakteristik pembelajaran kooperatif yaitu: (1)
siswa bekerja dalam kelompok kooperatif untuk menguasai materi akademis, (2) anggota-
anggota dalam kelompok diatur terdiri dari siswa yang berkemampuan rendah, sedang,
dan tinggi, (3) jika memungkinkan, masing-masing anggota kelompok kooperatif berbeda
suku, budaya, dan jenis kelamin, dan (4) sistem penghargaan yang berorientasi kepada

kelompok daripada individu.



Menurut Lie (2002:38-39), ada lima unsur yang membedakan antara kerja kelompok
gotong royong dengan kerja kelompok biasa. Dan untuk mencapai hasil yang maksimal,
lima unsur tersebut harus diterapkan dalam pembelajaran, yaitu:
a. Saling ketergantungan positif
Keberhasilan kelompok sangat tergantung pada usaha tiap anggotanya.
b. Tanggung jawab perseorangan
Setiap siswa akan merasa bertanggungjawab untuk melakukan yang terbaik.
c. Tatap muka
Setiap kelompok harus diberikan kesempatan bertemu muka dan berdiskusi.
d. Komunikasi antar anggota
Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan para anggotanya
untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat
mereka.
e. Evaluasi proses kelompok.
Menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk evaluasi agar kerjasama

selanjutnya lebih efektif.

Menurut Slavin(dalam Trianto, 2009:61), model pembelajaran kooperatif juga

mengandung prinsip-prinsip yang membedakan dengan model pembelajaran lainnya.

Konsep utama dari belajar kooperatif, antara lain:

1. Penghargaan kelompok, diberikan jika kelompok mencapai kriteriayang ditentukan.

2. Tanggu jawab individual, terfokus dalam usaha untuk membantu yang lain dan
memastikan setiap anggota kelompok telah siap menghadapi evaluasi tanpa bantuan

yang lain.



3. Kesempatan yang sama untuk sukses, hal ini memastikan bahwa siswa
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah sama-sma tertantang untuk melakukan

yang terbaik dan bahwa kontribusi semua anggota kelompok sangat bernilai.

Berdasarkan hasil penelititan yang dilakukan oleh Slavin (dalam Rusman, 2010:205)
menyatakan bahwa: (1) penggunaan kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar
sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan
menghargai pendapat orang lain, (2) pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan
siswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan
dengan pengalaman. Dengan alasan tersebut diharapkan mampu meningkatkan kualitas

pembelajaran.

Tabel 1. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif

Fase

Tingkah laku guru

Fase 1
Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa

Guru menyampaikan semua tujuan

pelajaran yang ingin dicapai pada

pelajaran tersebut dan memotivasi
siswa belajar.

Fase 2
Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi kepada
siswa dengan jalan demonstrasi atau
lewat bahan bacaan.

Membimbing kelompok bekerja
dan belajar

Fase 3 Guru menjelaskan kepada siswa
Mengorganisasikan siswa ke dalam bagaimana caranya membentuk
kelompok kooperatif kelompok belajar dan membantu
setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien.
Fase 4 Guru membimbing kelompok-

kelompok belajar pada saat mereka
mengerjakan tugas mereka.

Fase 5
Evaluasi

Guru mengevaluasi hasil belajar
tentang materi yang telah dipelajari
atau masing-masing kelompok




mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase 6 Guru mencari cara-cara untuk
Memberikan penghargaan menghargai baik upaya maupun hasil
belajar individu dan kelompok.
Sumber: Ibrahim,dkk. (dalam Trianto, 2009:66)

Trianto (2009:67) memaparkan walaupun prinsip dasarpembelajaran kooperatif tidak
berubah, terdapat beberapa variasi dari model tersebut. Setidak terdapat empat
pendekatan yang seharusnya merupakan bagian dari kumpulan strategi guru dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif, antara lain: STAD, jigsaw, GL,TGT (Teams
Games Tournaments), dan Pendekatan Struktural yang meliputi Think Pair Share (TPS)

dan Numbered Head Together (NHT).

B. Model Pembelajaran Group Investigation (GI)

Dalam Trianto (2009:79), implementasi tipe investigasi kelompok guru membagi kelas
menjadi kelompok-kelompok dengan anggota kelompok

5- 6 siswa yang heterogen, dengan kriteria akademik siswa: 1 orang berkemampuan
akademik tinggi, 3 orang berkemampuan akademik sedang, dan 1 orang berkemampuan
akademik rendah. Selanjutnya siswa memilih topik untuk diselidiki, dan melakukan
penyelidikan yang mendalam atas topik yang dipilih. Serta menyiapkan dan

mempersentasikan laporannya ke depan kelas.

Menurut Slavin (dalam Rusman, 2010:221), strategi belajar GI sangatlah ideal diterapkan
dalam pembelajaran IPA-Biologi, dengan topik materi IPA yang begitu luas dan desain
tugas atau sub-sub topik yang mengarah kepada kegiatan metode ilmiah, diharapkan

siswa dalam kelompoknya dapat saling memberi kontribusi berdasarkan pengalaman



sehari-hari. Dalam tahapan pelaksanaan investigasi para siswa mencari informasi dari
berbagai sumber, baik di dalam maupun di luar kelas/sekolah. Kemudian siswa
melakukan evaluasi dan sintesis terhadap informasi yang yang telah didapat dalam upaya

membuat laporan ilmiah sebagai hasil kelompok.

Menurut Joyce, Weil dan Calhoun (dalam Pramudya, 2010:10) dalam model GI ini guru
hanya berperan sebagai konselor, konsultan dan pemberi kritik yang bersahabat. Di dalam
modelini seyogyanya guru membimbing dan mencerminkan kerja kelompok melalui tiga
tahap: (1) tahap pemecahan masalah, (2) tahap pengelolaan kelas, (3) tahap pemaknaan

S€cara perorangan.

Menurut Flenor (dalam Krismanto, 2003:7), model investigasi membagi kegiatan guru
menjadi lima tahap: (1) Apersepsi, (2) Investigasi, (3) diskusi, (4) penerapan, dan (5)
pengayaan. Height (1989) menyatakan pula bahwa investigasi berkaitan dengan kegiatan
observasi secara sistematis. Proses penyelidikan dilakukan untuk dikomunikasikan dan
dibandingkan dengan hasil orang lain, karena dalam investigasi akan diperoleh lebih dari
satu hasil, yang akibatnya jawaban siswa tidak selalu tepat bahkan salah. Namun dari
kesalahan mereka akan belajar mencari tahu untuk menyelesaikan permasalahan yang
ada, membuat siswa lebih aktif berpikir, mencetuskan gagasan/ide sehingga

mengembangkan daya pikir mereka.

Sharan, dkk. (dalam Trianto, 2009:80) membagi langkah-langkah pelaksanaan model
investigasi kelompok meliputi enam (6) fase berikut:
a. Memilih topik

Siswa memilih subtopik khusus di dalam suatu daerah masalah umum yang biasanya

ditetapkan oleh guru. Selanjutnya siswa diorganisasikan menjadi dua sampai enam



anggota tiap kelompok menjadi kelompok-kelompok yang berorientasi tugas.
Komposisi kelompok hendaknya heterogen secara akademis maupun etnik.

. Perencanaan kooperatif

Siswa dan guru merencanakan prosedur pembelajaran, tugas dan tujuan khusus yang

konsisten dengan subtopik yang telah dipilih pada tahap pertama.

Implementasi

Siswa menerapkan rencana yang telah mereka kembangkan.Dalam tahap kedua,
kegiatan pembelajaran hendaknya melibatkan ragam aktivitas dan keterampilan yang
luas dan hendaknya mengarahkan siswa kepada jenis sumber belajar yang berbeda
baik dalam atau di luar sekolah. Guru secara ketat mengikuti kemajuan tiap kelompok

dan menawarkan bantuan bila di perlukan.

. Analisis dan sintesis

Siswa menganalisis dan menyintesis informasi yang diperlukan pada tahap ketiga dan
merencanakan bagaimana infomasi tersebut diringkas dan disajikan dengan cara yang
menarik sebagai bahan untuk dipresentasikan kapada seluruh kelas.

Presentasi hasil

Beberapa atau semua kelompok menyajikan hasi penyelidikannya dengan cara
yang menarik kepada seluruh kelas dengan tujuan agar siswa yang lain saling terlibat
satu sama lain dalam pekerjaan mereka.

Evaluasi

Kelompok-kelompok menangani aspek yang berbeda dari topik yang sama, siswa dan

guru mengevaluasi tiap kontribusi kelompok terhadap kerja kelas sebagai suatu



keseluruhan. Evaluasi yang dilakukan dapat berupa penilaian individual atau

kelompok.

Strategi belajar kooperatif GI dalam pembelajaran, secara umum dibagi menjadi enam
langkah seperti yang tercantum dalam Rusman (2010:220) yaitu: (1) mengidentifikasi
topik dan mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok, para siswa menelaah sumber-
sumber infomasi, memilih topik, dan para siswa bergabung ke dalam kelompok belajar
dengan pilihan topik yang sama. Komposisi kelompok heterogen, guru membantu atau
memfasilitasi dalam memperoleh informasi, (2) merencanakan tugas-tugas belajarnya,
meliputi apa yang kita selidiki, bagaimana kita melakukan siapa sebagai apa-pembagian
kerja, untuk tujuan apa topik ini diinvestigasi, (3) melaksanakan investigasi yakni siswa
mencari informasi, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Para siswa bertukar
pikiran, mendiskusikan, mengklarifikasi dan mensintesis ide-ide, (4) menyiapkan laporan
akhir, anggota kelompok menentukan pesan apa yang akan dilaporkan bagaimana
membuat presentasinya, (5) mempresentasikan laporan pendengar mengevaluasi
kejelasan presentasi menurut kriteria yang telah ditentukan keseluruhan kelas, dan (6)
evaluasi, yakni guru dan siswa berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran

pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis.

Setyawan (2008:9) mendeskripsikan beberapa kelebihan dari pembelajaran GI, jika dilihat
secara pribadi yaitu dalam proses belajarnya siswa dapat bekerja secara bebas, memberi
semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif, rasa percaya diri dapat lebih meningkat,
dapat belajar untuk memecahkan suatu masalah, dapat menangani suatu masalah,

mengembangkan antusiasme saat proses pembelajaran.



C.Pembelajaran Konvensional

Wallace (dalam Sunarto, 2009:1) memandang pendekatan konvensional merupakan proses
pembelajaran yang dilakukan sebagai mana umumnya guru mengajarkan materi kepada
siswanya. Guru mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, sedangkan siswa lebih
banyak sebagai penerima. Ujang Sukandi juga mendeskripsikan bahwa pendekatan
konvensional ditandai dengan guru mengajar lebih banyak mengajarkan tentang konsep-
konsep bukan kompetensi, tujuannya adalah siswa mengetahui sesuatu bukan mampu
untuk melakukan sesuatu, dan pada saat proses pembelajaran siswa lebih banyak

mendengarkan.

Hal serupa diungkapkan Brooks dan Brooks (dalam Warpala, 2009:1), penyelenggaraan
pembelajaran konvensional lebih menekankan pada tujuan pembelajaran berupa
penambahan pengetahuan, sehingga belajar dilihat sebagai proses “meniru” dan siswa
dituntut untuk dapat mengungkapkan kembali pengetahuan yang sudah dipelajari melalui

kuis atau tes terstandar.

Menurut Mursell (dalam Handayani, 2008:2), cara mengajar konvensional adalah cara
mengajar masih tradisional yang suatu ketika menjadi universal dalam garis besarnya
dilakukan menurut pola baku tugas resitasi, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik

hanya untuk melakuka D4 yaitu, datang-duduk-diam-dengar.

Menurut Sanjaya (2011:1), model pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran

yang biasa dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar di kelas, guru di sekolah



umumnya memfokuskan diri pada upaya penuangan pengetahuan kepada para siswa
tanpa memperhatikan prakonsepsi (prior knowledge) siswa atau gagasan-gagasan yang
telah ada dalam diri siswa. Kegiatan mengajar dalam pembelajaran konvensional
cenderung diarahkan pada aliran informasi dari guru ke siswa, dengan penggunaan
metode ceramah yang dominan. Widiana (dalam Sanjaya, 2011:1) memaparkan
implikasi langsung dari proses pembelajaran konvensional di kelas yaitu situasi kelas
akan menjadi pasif karena interaksi hanya berlangsung satu arah serta guru kurang
memperhatikan dan memanfaatkan dan potensi-potensi siswa serta gagasan mereka

sebagai daya nalar.

Burrowes (dalam Warpala, 2009:1) menyampaikan bahwa pembelajaran konvensional
menekankan pada resitasi konten, tanpa memberikan waktu yang cukup kepada siswa
untuk merefleksi materi-materi yang dipresentasikan, menghubungkannya dengan
pengetahuan sebelumnya, atau mengaplikasikannya kepada situasi kehidupan
nyata.Lebih lanjut dinyatakan bahwa pembelajaran konvensional memiliki ciri-ciri,
yaitu: (1) pembelajaran berpusat pada guru, (2) terjadi passive learning, (3) interaksi di

antara siswa kurang, (4) penilaian bersifat sporadis.

Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir adalah daya jiwa yang dapat meletakkan hubungan hubungan antara
pengetahuan kita. Dalam berpikir kita memerlukan alat yaitu akal (ratio) dan hasil
berpikir itu diwujudkan dengan bahasa. Berikut proses yang dilewati saat berpikir: proses

pembentukan pengertian, pembentukan pendapat, pembentukan keputusan, dan



pembentukan kesimpulan. Dalam pengambilan kesimpulan, ada 3 macam kesimpulan
yaitu kesimpulan induksi (kesimpulan yang ditarik dari keputusan khusus untuk
mendapat yang umum), deduksi (kesimpulan yang ditarik dari keputusan umum untuk
mendapat yang khusus), dan analogi ialah kesimpulan yang ditarik dengan cara
membandingkan situasi yang satu dengan yang lain , namun biasanya kesimpulan ini

kurang benar (Ahmadi dan Widodo, 1991:30).

Reason (dalam Sanjaya, 2006:228) mengemukakan bahwa berpikir (thinking) adalah
proses mental seseorang yang lebih dari sekedar mengingat (remembering) dan
memahami (comprehending). “Mengingat” pada dasarnya hanya melibatkan usaha
penyimpanan sesuatu yang telah dialami untuk suatu saat dikeluarkan kembali atas
permintaan, sedangkan “memahami” memerlukan perolehan apa yang didengar dan
dibaca serta melihat keterkaitan antaraspek dalam memori. Kemampuan berpikir
seseorang menyebabkan seseorang tersebut harus bergerak hingga di luar informasi yang
didengarnya. Misalkan kemampuan berpikir seseorang untuk menemukan solusi baru
dari suatu persoalan yang dihadapi.

Hal serupa dinyatakan oleh Diestler (dalam Muhfahroyin, 2009:1)bahwa dengan berpikir
kritis, orang menjadi memahami argumentasi berdasarkan perbedaan nilai, memahami
adanya inferensi dan mampu menginterpretasi, mampu mengenali kesalahan, mampu
menggunakan bahasa dalam berargumen, menyadari dan mengendalikan egosentris dan
emosi, dan responsif terhadap pandangan yang berbeda, sehingga ditemukan solusi dari

suatu persoalan.

Collete dan Chiappetta (dalam Pujianto dan Maryanto, 2009:7) menyatakan bahwa sains
pada hakikatnya merupakan kumpulan pengetahuan (a body of knowledge), cara atau

jalan berpikir (a way of thinking), dan cara untuk penyelidikan (@ way of



investigating).Jalan berpikir terdiri dari berpikir kreatif dan kritis, cara atau jalan berpikir
kritis meliputi: 1) membandingkan dan membedakan, 2) Mengumpulkan dan
mengelompokkan, 3) mencirikan,

4) membuat urutan, 5) menganalisis, 6) menilai, dan 7) membuat kesimpulan. Menurut
Facione dalam Delhi Report (1990:7), ada lima indikator kemampuan berpikir kritis,

seperti pada tabel berikut:

Tabel.2 Indikator kemampuan berpikir kritis

No.

Indikator

Sub Indikator

1.

Interpretasi:
Mengenali, mengklasifikasi, dan
menjelaskan data

Menyajikan
pertanyaanyang
relevan/menyelidiki ide
Memvalidasi data
Mengenal persoalan dan
masalah

Analisis:
Identifikasi maksud dan inferensi
hubungan data

N —

Menafsirkan bukti
Mempertimbangkan
anggapan/asumsi
Mengidentifikasi
informasi

Evaluasi:
Memutuskan kredibilitas informasi

N —

9]

. Mendeteksi bias
. Mempertimbangkan

hukum/standar etik

. Menggunakan refleksi

kecurigaan

. Menguji alternatif
. Memutuskan sesuai bukti

Inferensi:
Mengambil keputusan yang wajar dari
bukti

—

Nk

Memprediksi
konsekuensi

Melakukan penalaran
deduktif/induktif
Mendukung kesimpulan
dengan bukti
Menetapkan prioritas
Rencana pendekatan
Memodifikasi individual
Melakukan penelitian
dalam praktek

Penjelasan:
Menyamakan hasil kegiatan penalaran
berdasar argument yang meyakinkan.

—

Memutuskan hasil

. Merevisi rencana
. Mengidentifikasi

persepsi orang lain.




Schafersman (dalam Redhana dan Liliasari, 2008:103) menyatakan bahwa keterampilan
berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir bagi seseorang dalam membuat
keputusan yang dapat dipercaya dan dapat bertanggung jawab yang mempengaruhi hidup
seseorang. Keterampilan ini juga merupakan inkuiri kritis sehingga seseorang yang
berpikir kritis akan menyelesaikan masalah, mengajukan pertanyaan, menemukan
informasi baru dan menentang dogma dan dokrin. Hal ini didukung oleh Lipman yang
mengungkapkan bahwa keterampilan berpikir kritis sangat penting dimiliki agar

terhindar dari penipuan, indokrinasi, dan pencucian otak.

E. Aktivitas Belajar

Menurut Sanjaya (2008:179-180), keaktifan siswa itu ada yang secara langsung dapat
diamati, seperti mengerjakan tugas, berdiskusi, mengumpulkan data dan lain sebagainya.
Akan tetapi juga ada yang tidak bisa diamati, seperti kegiatan mendengarkan atau
menyimak. Oleh sebab itu, sebetulnya aktif-tidak aktifnya siswa dalam belajar hanya
siswa tersebut yang mengetahuinya secara pasti. Kita tidak dapat memastikan bahwa
siswa yang diam mendengarkan penjelasan berarti tidak beraktivitas aktif, sebaliknya
belum tentu siswa yang secara fisik aktif memiliki kadar aktivitas mental yang tinggi
pula. Kriteria yang menggambarkan sejauh mana keterlibatan siswa dalam pembelajaran
ialah baik dalam perencanaan pembelajaran,proses, maupun mengevaluasi hasil
pembelajaran. Semakin siswa terlibat dalam ketiga aspek tersebut maka kadar aktivitas

siswa makin tinggi.



Pada Bab IV Pasal 19 Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 dikatakan bahwa proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,inspiratif;
menyenangkan, serta memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif sesuia dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik, hal ini menunjukkan

pengalaman belajar harus berorientasi pada aktivitas siswa.

Sardiman (2007:99) memaparkan aktivitas dalam proses belajar mengajar merupakan
rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, bertanya
hal yang belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca dan segala kegiatan yang
dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar. Melalui aktivitas, siswa dapat
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Pada prinsipnya belajar adalah berbuat

untuk mengubah sesuatudan tidak ada pembelajaran jika tidak ada aktivitas.

Menurut Ahmadi dan Widodo (1991:125), aktivitas belajar juga tergolong dalam
beberapa situasi, yaitu: (1) mendengarkan, (2) memandang, (3) meraba, membau, dan
mencecap, (4) menulis atau mencatat, (5) membaca, (6) membuat ikhtisar/ringkasan dan
menggaris bawahi, (7) mengamati tabel, diagram, ataupun bagan, (8) menyusun paper

atau kertas kerja, (9) mengingat, (10) berpikir, dan (11) latihan atau praktek.

Hanafiah dan Suhana (2009:24), mengemukakan bahwa aktivitas dalam belajar dapat
memberikan nilai tambah (added value) bagi peserta didik berupa hal-hal berikut: (1)
peserta didik memiliki kesadaran untuk belajar sebagai wujud adanya motivasi internal
untuk belajar sejati, (2) peserta didik mencari pengalaman dan langsung mengalami
sendiri yang dapat memberikan dampak terhadap pembentukan pribadi yang integral, (3)
peserta didik belajar dengan menurut minat dan kemampuannya, (4)
menumbuhkembangkan sikap disiplin dan suasana belajar yang demokratis di kalangan

peserta didik,



(5) pembelajaran dilaksanakan secara kongkret sehingga dapat menumbuhkembangkan
pemahaman dan berpikir kritis serta menghindarkan terjadinya verbalisme, dan (6)
menumbuhkembangkan sikap kooperatif di kalangan peserta didik sehingga sekolah

menjadi lebih hidup, sejalan dan serasi dengan kehidupan masyarakat di sekitarnya.



